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Abstrak
 

Pemberdayaan masyarakat, telah menjadi satu isu sentral dalam diskursus pembangunan, khususnya dalam

konteks kajian perkotaan. Teori dan praktik pemberdayan, terus mengalami perkembangan, khususnya

model pemberdayaan yang bersifat konstruktif berbasis fenomena akar rumput. Penelitian ini bertujuan

untuk menjelaskan, bentuk dan strategi pemberdayaan masyarakat, jejaring relasi para aktor pemberdayaan,

dan praktik operasi spasial PKL Pasar Jiung Kemayoran. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan

pendekatan campuran. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Hasil penelitian

menyimpulkan: 1) Bentuk pemberdayaan PKL Pasar Jiung Kemayoran, menerapkan konsep social

empowerment yang ditandai dengan adanya orgahanisasi paguyuban sebagai wadah bersama untuk saling

memberdayakan. PKL menerapkan strategi saling menguatkan dan mendukung dengan menggunakan iuran

keanggotaan sebagai instrumen pemberdayaan; 2) Jejaring kuasa pada proses pemberdayaan PKL, tidak

mencerminkan peran yang linear antara aktor-aktor yang terlibat. Unsur pemerintah lokal yang diwakili oleh

Camat dan Lurah Kemayoran, lebih bersikap pasif karena konsep pemberdayaan yang diterapkan, tidak

sesuai dengan kebutuhan PKL; dan 3) Operasi praktek spasial PKL Pasar Jiung Kemayoran terbilang unik.

PKL menciptakan ruangnya sendiri sebagai respon atas preferensi konsumen dalam bertransaksi.

......Community empowerment has become a central issue in development discourse, especially in the

context of urban studies. Empowerment theory and practice continue to develop, especially the constructive

empowerment model based on grassroots phenomena. This study aims to explain the forms and strategies of

community empowerment, the network of relations between the actors of empowerment, and the spatial

operations of street vendors at Jiung Kemayoran Market. The study used qualitative methods with a mixed

approach. The data used are primary data and secondary data. The results of the study conclude: 1) The form

of empowerment of street vendors at Jiung Kemayoran Market, applies the concept of social empowerment

which is marked by the existence of community organizations as a common forum to empower each other.

Street vendors implement a mutually reinforcing and supportive strategy by using membership fees as an

instrument of empowerment; 2) The power network in the process of empowering street vendors does not

reflect a linear role between the actors involved. Local government elements, represented by the Camat and

Lurah Kemayoran, are more passive because the concept of empowerment applied is not in accordance with

the needs of street vendors; and 3) The spatial practice of street vendors at Jiung Kemayoran Market is

unique. Street vendors create their own space in response to consumer preferences in transactions. 
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